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 ABSTRACT  

This study aimed to analyze the relationship between time budget pressure 

and human capital on audit quality through ethical culture of the organization 

and analyze the influence of cultural mediation organization's ethics against 

indirect relationship between human capital and time budget pressure on reduced 

audit quality act. 

This study uses primary data obtained from questionnaires distributed to 

the KAP in Semarang and Ernst. This study used a sample of 76 respondents 

using purposive sampling. The data analysis is done by testing data quality, 

classic assumption test, and hypothesis testing with multiple linear regression 

model. 

The results obtained from this study is that audit quality is directly 

influenced by human capital, time budget pressure, and ethical culture of the 

organization. While the organization's ethical culture is directly influenced both 

of time budget pressure and also human capital on reduced audit quality act.  

Keywords : Reduced audit quality,  human capital, time budget pressure, 

culture 

              organizational ethics. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara time budget 

pressure dan human capital terhadap reduced audit quality act dengan budaya 

etika organisasi sebagai variabel intervening dan menganalisis hubungan time 

budget pressure terhadap reduced audit quality act dengan budaya etika 

organisasi sebagai variabel intervening.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapat dari hasil kuesioner 

yang disebarkan di KAP di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 76 responden dengan metode  simple random sampling. Analisis data 

dilakukan dengan pengujian kualitas data, pengujian asumsi klasik, dan pengujian 

hipotesis dengan model regresi linier bergand. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah reduced audit quality act 

secara langsung dipengaruhi oleh human capital, time budget pressure, dan 

budaya etika organisasi. Budaya etika organisasi dapat menjadi variabel yang 

memoderasi time budget pressure dengan reduced audit quality act, juga dapat 

menjadi variabel yang memoderasi hubungan human capital dengan reduced 

audit quality act. 

 

Kata kunci : reduced audit quality act, human capital, time budget pressure, 

budaya etika organisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1.

 Semakin modern dan semakin tinggi perhatian masyarakat terhadap sektor 

perekonomian membutuhkan banyak reformasi dalam bidang ini. Seperti 

kebutuhan akan jasa yang independen untuk menilai baik buruknya laporan 

keuangan perusahaan, sudah semakin meningkat dibanding permintaan di tahun-

tahun sebelumnya. Mengingat laporan keuangan perusahaan yang dikeluarkan 

perusahaan terkait belum dapat menjamin informasi yang disajikan sudah 

memenuhi standar, seperti dapat dibandingkan, netral, dapat 

dipertanggungjawabkan, dan sesuai dengan prosedur yang berlaku yang 

ditentukan oleh Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, maka peran auditor 

sebagai jasa yang independen sangat dibutuhkan oleh setiap badan usaha. Salah 

satu tujuannya yaitu untuk memberikan opini bahwa laporan keuangan suatu 

perusahaan sudah disajikan secara wajar dimana laporan tersebut bebas atas 

kesalahan yang sifatnya material (Mulyadi, 2013). 

 Telah banyak diketahui bahwasannya tidak sedikit perusahaan yang 

―jatuh‖ karena auditor telah gagal mendeteksi pelanggaran akuntansi yang telah 

dilakukan oleh manajemen perusahaan. Seperti contohnya adalah perusahaan 

besar Enron dan juga Worldcom. Pelanggaran akuntansi ini bahkan melibatkan 

akuntan publik. Hal ini tentunya menjadi satu perhatian khusus tentang bagaimana 

pentingnya peran seorang auditor dalam melakukan fungsinya sebagai badan yang 
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independen untuk memberikan jaminan bahwasannya laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh perusahaan memang benar-benar mencerminkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya.  

 Untuk menunjang kualitas keahliannya di bidang audit, sudah seharusnya 

auditor berpegang teguh kepada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA) No. 01 (SA 

Seksi 150) (dikutip oleh Mulyadi, 2013). Standar Auditing menurut SA Seksi 150 

mencakup Standar Umum, Standar Pekerjaan Lapangan, dan Standar Pelaporan. 

Auditor harus patuh dengan standar-standar yang telah ditetapkan tersebut agar 

kualitas audit yang dihasilkan pun sesuai dengan standar. Namun dalam kondisi 

tertentu, auditor justru melakukan tindakan yang menyimpang dari standar audit 

yang telah ditetapkan tersebut, seperti pada kondisi dimana tekanan anggaran 

waktu yang sangat besar terhadap tugas audit ataupun kurangnya kompetensi dari 

auditor itu sendiri dalam menjalankan fungsinya sebagai seorang auditor. 

Berbagai tindakan yang berhubungan dengan pengurangan kualitas audit yaitu 

termasuk, menerima penjelasan klien yang lemah, mereview dokumen klien 

dengan dangkal dan tidak mendalam, ataupun tidak teliti dalam menginvestigasi 

prinsip-prinsip akuntansi. Dan pada akhirnya, hal yang paling serius dari tindakan 

reduced audit quality act adalah apabila seorang auditor tidak menjalankan syarat 

dan step audit dengan benar dan lengkap.  
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 Dalam melakukan tugas audit, auditor seringkali menghadapi tekanan dari 

anggaran waktu yang terlalu ketat. Situasi ini berasal dari kontrak audit yang telah 

disepakati oleh pihak auditor dan pihak manajemen perusahaan yang menjadi 

kliennya tersebut. Konflik potensial antara pengendalian biaya dan pencapaian 

hasil audit yang berkualitas diperkuat dengan bahwa Kantor Akuntan Publik 

menempatkan pencapaian anggaran waktu sebagai salah satu cara mengukur 

efisiensi (Andersen, Gough et al,2001). Selain itu, hal lain yang menyebabkan 

auditor tidak dapat menyelesaikan tugas audit pada anggaran waktu adalah bahwa 

auditor  merasa  kesulitan dalam mengukur kualitas audit. Oleh karena itu, para 

auditor melakukan pekerjaan diluar anggaran waktunya atau lembur yang tidak 

dibayar untuk menutupi anggaran waktu yang tidak tercapai, hal ini merupakan 

budaya informal yang sudah biasa dilakukan pada perusahaan audit. Selain itu, 

untuk mencapai batas anggaran waktu yang sempit tersebut, auditor juga 

kadangkala melakukan tindakan pengurangan kualitas audit atau reduced audit 

quality act dengan harapan bahwasannya dengan melakukan tindakan 

disfungsional ini, auditor dapat mencapai anggaran waktu yang telah ditetapkan. 

 Pengukuran kualitas audit tidak terlepas dari sumber daya manusia. Suatu 

kantor akuntan publik dapat menghasilkan kualitas audit yang baik juga karena 

KAP tersebut memiliki sumber daya manusia atau human capital yang baik pula. 

Cheng, et al (2009) mengatakan bahwasannya human capital merupakan aset 

yang paling penting yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal ini adalah Kantor 

Akuntan Publik. KAP harus memastikan bahwasannya kantornya memiliki human 

capital yang dilengkapi dengan kompetensi yang dibutuhkan dan karakteristik 
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profesional sehingga para pegawai dari Kantor Akuntan Publik tersebut dapat 

bekerja sesuai  standar yang telah ditetapkan,  persyaratan hukum, dan juga 

ekspektasi dari masyarakat yang dalam hal ini merupakan pemegang kepentingan 

dari laporan keuangan yang diaudit. Untuk memenuhi harapan ini, perusahaan 

akuntansi harus mempersiapkan manajemen sumberdaya yang baik agar dapat 

menyaring pegawai-pegawai yang dapat bekerja sesuai apa yang dituntutkan.  

 Cheng, et al (2009) dalam penelitiannya yang berjudul The Association 

between Auditor Quality and Human Capital mengatakan bahwasannya terdapat 4 

dimensi dari Human capital yang mempengaruhi kualitas audit. Keempat dimensi 

tersebut adalah level edukasi auditor, pengalaman kerja auditor, sertifikasi, dan 

juga pelatihan yang diikuti oleh auditor tersebut. Penelitian ini menghasilkan 

bahwasannya terdapat hubungan yang positif antara human capital dan juga 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor.  

Selain anggaran waktu, budaya perusahaan atau budaya organisasi yang 

ada dalam kantor akuntan publik ataupun perusahaan lainnya diyakini merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi suksesnya suatu kinerja perusahaan, karena 

budaya adalah keyakinan dasar yang melandasi visi, misi, tujuan, dan nilai yang 

dianut oleh anggota perusahaan. Fenomena yang sering kita jumpai dalam 

organisasi, seperti etos kerja, ketenangan, teamwork, keramah tamahan, integritas, 

dan lainnya adalah gambaran dari karyawan yang ada dalam organisasi sekaligus 

menggambarkan budaya yang dianut oleh organisasi tersebut. Dalam penelitian 

yang berjudul ―Auditors time pressure : Does ethical culture support audit 

quality? ― yang dilakukan oleh Jan Svanberg dan Peter Ohman (2013), dikatakan 
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bahwa budaya organisasi merupakan determinan utama yang menyebabkan 

terjadinya perilaku tidak beretika.  Selain itu Sweeney, et al (2010) mengatakan 

yang dikutip oleh Svanberg bahwasannya dimensi budaya etika sebuah KAP 

dapat mempengaruhi tindakan disfungsional yang dilakukan auditor dibawah 

tekanan anggaran waktu.  

Melengkapi penelitian sebelumnya, Svanberg dan Ohman (2013) 

menambahkan variabel budaya organisasi sebagai variabel moderating. Mereka 

meneliti hubungan antara budaya organisasi, tekanan anggaran waktu, dan 

kualitas audit dengan hasil akhir ketiga faktor tersebut menujukkan keterkaitan 

satu variabel dengan variabel lain, namun hanya hubungan antara budaya etika 

organisasi dengan tekanan anggaran waktu yang tidak menunjukkan adanya 

keterkaitan yang serupa. Penelitian mereka berdasarkan aspek etika budaya 

organisasi yang dapat berfungsi sebagai penentu sikap auditor ketika menghadapi 

time budget pressure yang dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas audit. 

Selain penelitian Svanberg dan Ohman, penelitian ini juga mengacu pada 

penelitian sebelumnya yaitu Cheng, et al (2009) dengan jurnalnya yang berjudul 

―The association between auditor quality and human capital‖. Penelitian yang 

dilakukan Cheng, et al (2009) membuktikan bahwa tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, sertifikasi, dan Continuing Professional Development—CPD 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor baik secara simultan maupun 

parsial. Ada pun peneliti lain yang meneliti mengenai dampak human capital di 

Indonesia yaitu Pradita (2010) yang menemukan bahwa empat unsur human 

capital secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor yang 
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menyebabkan peningkatan kualitas dari audit. Sampel yang diambil oleh Pradita 

(2010) adalah auditor pemerintah pada kantor BPK dan BPKP di Jawa Tengah 

dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan meningkatnya kualitas auditor maka 

kualitas audit yang dihasilkan pun akan semakin tinggi. 

Selain kedua faktor tersebut, ada faktor budaya etika organisasi dimana 

faktor ini menjadi mediator yang memediasi hubungan antara time budget 

pressure terhadap reduced audit quality dimana dengan time budget  yang tinggi 

maka akan membuat auditor semakin sengan untuk melakukan tindakan 

pengurangan kualitas audit meskipun dibawah tekanan anggaran waktu. Faktor 

budaya etika organisasi ini pun dapat menjadi moderasi bagi hubungan human 

capital terhadap kualitas audit karena semakin kuat budaya dalam organisasi, 

maka akan membentuk budaya etika organisasi yang baik dan akan menghasilkan 

aturan-aturan serta kebijakan yang membuat tindakan pengurangan kualitas audit 

pun semakin rendah. 

Penelitian ini menggabungkan topik time budget pressure dan human 

capital sebagai variabel independen yang dapat mempengaruhi reduced audit 

quality act. Selain itu ditambahkan budaya etika organisasi sebagai variabel 

variabel moderasi karena seperti uraian yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa 

etika organisasi dapat mempengaruhi sikap seorang auditor dalam audit yang 

dilaksanakannya. Pengujian yang akan dilakukan adalah menggunakan uji regresi 

linear berganda dengan menggunakan software SPSS. Untuk variasi sampel dan 

data, peneliti akan mengambilnya dari Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. 
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Mengingat pentingnya peran auditor dalam kelangsungan hidup 

perusahaan, maka peneliti tertarik untuk mengangkat tema time budget pressure 

dan human capital yang dimiliki oleh kantor akuntan publik terhadap tindakan 

reduced audit quality yang dilakukan oleh auditor. Maka dari itu, untuk 

membahas permasalahan yang sudah diuraikan sebelumnya akan dilakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Time Budget Pressure dan Human Capital 

terhadap Reduced Audit Quality Act dengan Budaya Etika Organisasi sebagai 

Variabel Moderasi”.  
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 Rumusan Masalah 1.2.

Mengingat pentingnya peranan auditor di Indonesia, KAP diharuskan 

mempunyai karyawan yang memiliki intelektual dan kualitas sehingga sebagai 

pihak yang independen, auditor dapat diberi kepercayaan oleh klien dan 

masyarakat maupun pemerintah. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah time budget pressure berpengaruh positif terhadap tindakan 

reduce audit quality  yang dilakukan oleh auditor? 

2. Apakah human capital auditor berpengaruh negatif terhadap tindakan 

reduce audit quality yang dilakukan oleh auditor? 

3. Apakah budaya etika berpengaruh secara signifikan negatif terhadap 

reduce audit quality act? 

4. Apakah time budget pressure berpengaruh terhadap reduce audit 

quality act dengan budaya etika perusahaan sebagai variabel 

moderating? 

5. Apakah human capital  berpengaruh berpengaruh terhadap reduce 

audit quality dengan budaya etika perusahaan sebagai variabel 

moderating?  
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 Tujuan dan Manfaat Penelitian  1.3.

1.3.1 Tujuan  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dan menganalisis 

informasi beserta data yang relevan mengenai, time budget pressure, human 

capital serta  terhadap reduced audit quality act act. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh time budget pressure  terhadap 

reduce audit quality act yang dilakukan oleh auditor. 

2. Untuk mengetahui pengaruh human capital terhadap terhadap reduce 

audit quality act yang dilakukan oleh auditor.  

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya etika terhadap reduced audit 

quality act act  yang dilakukan oleh auditor. 

4. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap reduce 

audit quality dengan budaya etika perusahaan sebagai variabel 

moderating.  

5. Untuk mengetahui pengaruh human capital terhadap reduce audit 

quality dengan budaya etika perusahaan sebagai variabel moderating.   

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah : 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori yang terkait dengan auditing. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan 
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(referensi) bagi para peneliti yang berminat dalam bidang sejenis atau 

dalam bidang lain yang terkait. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memberikan manfaat pada 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik dalam mengevaluasi 

kualitas audit dan kebijakan yang dihasilkan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dalam pelaksanaan tugasnya. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau bahan 

dasar dari pembuatan penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis 

yang tetap mengacu pada perkembangan ilmu auditing.  

 Sistematika Penulisan  1.4.

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 

mana hal ini diharapkan dapat membantu untuk mempermudah penulis untuk 

menyusun penelitian ini dan juga mempermudah pembaca untuk dapat memahami 

penelitian ini dengan baik.  

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari bab I yaitu pendahuluan, bab 

II tinjauan pustaka, bab III metodologi penelitian, bab IV yaitu hasil dan analisis, 

dan yang terakhir yaitu bab V penutup.  

BAB I 

Bab  I yaitu  pendahuluan. Dalam pendahuluan berisi tentang gambaran 

menyeluruh isi penelitian dan gambaran permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini. Bab I terdiri dari  latar belakang masalah penelitian, perumusan 

masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 

BAB II 
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Dalam BAB II  penelitian ini adalah telaah pustaka. Dalam telaah pustaka 

berisi uraian tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

diterangkan terlebih dahulu,  selain itu dalam telaah pustaka juga disertakan  

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik/ masalah yang akan diteliti. 

Dalam bab ini diterangkan pula kerangka pemikiran dan hipotesis yang akan diuji. 

BAB III 

Dalam penelitian ini BAB iii yaitu tentang metodologi penelitian yang 

berisi tentang deskripsi variabel-variabel dalam penelitian secara operasional, 

penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data serta metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. 

BAB IV 

Dalam bab ini dibahas hasil dan analisis berisi tentang deskripsi objek 

penelitian, analisis data, interpretasi hasil, dan argumentasi terhadap hasil 

penelitian. 

BAB V 

Bab V berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang menjawab seluruh 

pertanyaan penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran yang kemudian 

diajukan oleh penulis guna untuk perbaikan penelitian ini untuk kedepannya. 


